Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora
Vol.1, No.4 Oktober 2022
e-ISSN: 2964-6499; p-ISSN: 2964-7142, Hal 36-43

Pengaruh Penggunaan Media Sosial Pada Kehidupan
Sehari-hari Terhadap Prestasi Belajar Matematika
Peserta Didik

Farangky Taaraungan
Program Studi Pendidikan Matematika, FMIPAK, Universitas Negeri Manado

Korespondensi penulis: angkytaaraungan@gmail.com

Jhon R. Wenas
Program Studi Pendidikan Matematika, FMIPAK, Universitas Negeri Manado

James U. L. Mangobi
Program Studi Pendidikan Matematika, FMIPAK, Universitas Negeri Manado

Abstract. This research aims to know the influence of social media in daily live to student’
math learning outcomes. The method that was been used is correlational survey method.
Sample of the research is class X of SMK PP GMIM Tomohon that only 1 class.
Instrument of the research is application of social media using questioner and student’
learning outcomes based on final mark of even semester. Research data that was collected
by questioner from 38 students there is 30 in total and there is 25 point that was valid
with reliability is 0.658 and there is 5 point that was invalid so that point got ignored. It
has relation between application of social media and student’ math learning outcomes
that is tcount=3.667>ttable=2.028 with r=0.519. Based the research data there is found
the regression formula is Y=80.85+0.002X. Data of regression test shows the application
of social media influences in daily live to student’ math learning outcomes has positive
influence significantly.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media sosial dalam
kehidupan sehari-hari terhadap prestasi belajar matematis siswa. Metode yang digunakan
adalah metode survei bentuk korelasional. Sampel penelitian adalah kelas X yang
dilaksanakan di SMK PP GMIM Tomohon yang terdiri dari 1 kelas. Instrumen penelitian
penggunaan media sosial menggunakan angket dan hasil belajar siswa menggunakan nilai
rapor semester genap. Data penelitian yang didapat melalui angket untuk 38 orang
sebanyak 30 soal yang dinyatakan valid yaitu 25 soal angka reliabilitas yaitu 0,658 dan
tidak valid yaitu 5 soal angka dan demikian ke 5 item tersebut dibuang. Terdapat
hubungan antara penggunaan internet dalam kehidupan setiap hari terhadap prestasi
belajar matematika peserta didik yaitu thitung=3,667>ttabel=2,028 dengan r=0,519. Hasil
penelitian dari persamaan regresi: Y=80,85+0,002X. Oleh karena itu hasil penelitian uji
regresi menunjukkan terdapat pengaruh penggunaan media sosial dalam kehidupan
sehari-hari terhadap prestasi belajar matematika siswa berpengaruh positif secara
signifikan.
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LATAR BELAKANG

Media sosial (Medsos) merupakan perkembangan teknologi dan informasi yang
sangat populer di masyarakat saat ini. Saat ini, media sosial telah menjadi bagian penting
dari semua orang. Komunitas menggunakan berbagai jejaring sosial, termasuk game
virtual, Facebook, YouTube, dan lainnya. Media sosial merupakan sarana berkomunikasi
satu sama lain dan dilakukan secara online (daring), yang memungkinkan orang untuk
saling berkomunikasi tanpa batasan ruang dan waktu (Sarmi Rafi, 2012; Hatta, dkk.,
2022). Media sosial dapat menghilangkan batasan manusia, batasan ruang dan waktu
dalam berkomunikasi. Media sosial ini memungkinkan orang untuk berkomunikasi satu
sama lain di mana saja dan kapan saja, tidak peduli seberapa jauh dan tidak peduli hari
atau hari. Media sosial tidak memiliki batasan ruang dan waktu, Anda dapat
berkomunikasi di mana saja dan kapan saja (Sosiawan, 2020; Nugraha, dkk., 2022). Tidak
dapat dipungkiri bahwa media sosial mempunyai pengaruh yang besar dalam kehidupan
seseorang (Putri, dkk., 2016; Cahyono, 2016). Seseorang yang asalnya kecil bisa menjadi
besar dengan media sosial, begitu pula sebaliknya (Rafig, 2020). Bagi masyarakat
Indonesia khususnya kalangan remaja, media sosial seakan sudah menjadi candu, tiada
hari tanpa membuka media sosial, bahkan hampir 24 jam mereka tidak lepas
dari smartphone (Pratiwi, 2017).

Menurut Khairuni (2016), Internet dapat mempunyai konsekuensi kurang bagi
anak-anak jika mereka menggunakannya terlalu banyak. Anak-anak dapat belajar
bagaimana mengatasi media sosial dan mengembangkan hubungan yang lebih baik
dengan orang lain, dan memudahkan anak pada kegiatan belajar sebab bisa digunakan
sebagai wahana buat berdiskusi dengan teman tentang tugas-tugas sekolah mereka
(Sulistyaningsih, dkk., 2022). Sedangkan akibat negatifnya, penggunaan media sosial
terhadap pendidikan anak juga sangat banyak antara lain bisa dilihat dari banyaknya
anak yang menggunakannya bukan untuk belajar namun buat kesibukan mereka pada
jejaring sosial contohnya facebook, twitter, instagram, dan lainnya hingga membuat
anak lalai terhadap tugas-tugasnya membuat anak-anak ini kurang disiplin serta praktis

menyontek karya-karya orang lain.
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Membuat mencegah supaya anak terhindar dari akibat negatif dari penggunaan
media sosial maka perlu dibuat hukum-aturan. Berdasarkan Rasyidah (2017) aturan-
aturan penggunaan media sosial yang baik harus memperhatikan alokasi saat mengakses
internet, akun internet yang diperoleh dan kegunaan/alasan menggunakan internet.

Survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJI) Pada tahun 2017,
penduduk Indonesia yang menggunakan Internet tumbuh sekitar 8 persen menjadi 1 3,26
juta orang, yaitu 5 ,68 persen dari total penduduk Indonesia (APJIL, 2017). Pada 2019,
jumlah pengguna internet di Indonesia meningkat sekitar 10,12 persen menjadi 171,17
juta orang. Jumlah ini sesuai dengan 6 ,8 persen populasi, atau 26 juta orang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengguna terbesar berusia 15-19 tahun. Studi tersebut
menunjukkan bahwa anak-anak dan remaja masih menjadi pengguna internet terbesar,
setidaknya menurut hasil tahun 2017. Studi ini juga menemukan bahwa penetrasi

pengguna internet usia 13-18 tahun sebesar 75,50%..

Dalam penelitian Achmad (2017) didapati fakta bahwa sifat media sosial yang
menghubungkan, berbagi dan berkolaborasi memberikan beberapa keuntungan seperti
meningkatkan kuantitas komunikasi antara guru dan peserta didik, membuka kesempatan
untuk berdiskusi dan berkolaborasi pada merampung tugas, serta menaikkan partisipasi
serta keterlibatan siswa dalam aneka macam program aksi di sekolah. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati & Naryoso (2019) menggambarkan bahwa
efek penggunaan media sosial lebih besar dibandingkan intensitas komunikasi orang tua
anak terkait aktivitas sekolah terhadap prestasi belajar peserta didik. Imbas media sosial
terhadap prestasi belajar peserta didik sebanyak 82.1% sedangkan pengaruh intensitas
komunikasi orang tua anak terkait aktivitas sekolah terhadap prestasi belajar peserta didik
hanya 17.9%.

Saat peneliti melakukan observasi di SMA Negeri 1 Sambuara, sering terlihat
siswa-siswa menggunakan smartphone untuk membuka media sosial di saat
pembelajaran berlangsung. Hal ini memperlihatkan bahwa sekolah belum tegas dalam
memberlakukan aturan pelarangan menggunakan smartphone di sekolah. Setelah
melakukan wawancara dengan wali kelas X-A didapati bahwa sebagian besar siswa di
kelas tersebut tidak memenuhi KKM yang ditetapkan sekolah khususnya pada mata

pelajaran matematika.
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Hasil observasi tersebut tidak sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya
yang menunjukkan dampak positif dari penggunaan media sosial dalam pembelajaran.
Untuk mempertegas kesenjangan tersebut maka penelitian ini dilaksanakan dengan judul
Pengaruh Penggunaan Media Sosial dalam Kehidupan Sehari-hari Terhadap Prestasi

Belajar Matematika Siswa.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan metode survei bentuk korelasional. Penelitian
korelasional adalah masalah penafsiran hubungan kausal (Emzir, 2017). Penelitian
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sambuara di semester genap tahun pelajaran 2016/2017.
Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh peserta didik kelas X dan sampel dalam
penelitian ini yaitu kelas X-A yang berjumlah 32 siswa. Menurut Suharsimi (2006) bila
subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semuanya, serta bila subjeknya lebih besar
dari 100, maka bisa diambil sampel kurang lebih 10-15% atau 20-25% (Mangelep, 2011).
Instrumen penelitian yang dipergunakan adalah angket dengan skala pengukuran Likert.
Pengujian koefisien korelasi menggunakan rumus pearson product moment dengan

bantuan aplikasi SPSS for windows versi 20.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan buat mengetahui pengaruh penggunaan media sosial pada
kehidupan sehari-hari terhadap prestasi belajar matematika peserta didik. Dari hasil
pemberian angket tentang penggunaan media sosial pada kehidupan sehari-hari diperoleh
skor tertinggi 132 dan skor terendah adalah 80, dengan menggunakan aplikasi /BM SPSS
Statistic 20 di mana variabel penggunaan media sosial diperoleh rata-rata (mean) yaitu
110,37 dengan standar deviasi (sd) yaitu 9,486 dan tingkat penyebaran data (variance)
yaitu 89,644, sedangkan prestasi belajar matematika siswa diperoleh melalui nilai rapor
siswa pada semester genap dengan skor tertinggi ialah 98 serta nilai terendah ialah 65,
menggunakan homogen-homogen (mean) yaitu 81,08 dengan standar deviasi (sd) yaitu

6,760 dan tingkat penyebaran data (variance) yaitu 45,696.
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Dari hasil uji normalitas Liliforse menggunakan Kolmogorov-Smirnov serta
Shapiro-Wilk didapat nilai signifikasi data penggunaan media sosial pada kehidupan
sehari-hari sebesar 0,200 maka Ho diterima karena 0,200>0,05. Oleh karena itu
Penggunaan media sosial pada kehidupan sehari-hari berdistribusi normal. Sedangkan
nilai signifikansi data prestasi belajar matematika peserta didik sebesar 1,069 maka Ho
diterima karena 1,069>0,05. Oleh karena itu data prestasi belajar matematika siswa

berdistribusi normal dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Koefisien Korelasi X Terhadap Y

Media sosial Prestasi belajar
Pearson Correlation 1 519"
Sig. (2-tailed) .001
N 38 38
Pearson Correlation .519™ 1
Sig. (2-tailed) .001
N 38 38

(Sumber: Data Olahan)

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa koefisien hubungan antara variabel X
terhadap Y adalah 0,519 dan memiliki interpretasi cukup tinggi. Untuk menentukan
akbar kecilnya sumbangan (kontribusi) variabel X (penggunaan media sosial) serta
variabel Y (prestasi belajar matematika siswa) bisa dipengaruhi dengan rumus koefisien
determinan sebagai berikut: KP: r’x100%=(0,519)*x100%=26,93% artinya variabel
penggunaan media sosial memberikan donasi terhadap prestasi belajar peserta didik
sebanyak 26,93% dan sisanya 73,07% ditentukan variabel lain. Untuk melihat hubungan
antara penggunaan media sosial dengan prestasi belajar matematika peserta didik
dilakukan pengujian dengan memakai statistik uji—t. Dari akibat perhitungan diperoleh t-
hitung senilai 3,67. Sesuai tabel nilai kritis t di a 0,05 menggunakan derajat kebebasan
(dk)=n—2=36 ditemukan t-tabel senilai 2,028. Jadi t-hitung lebih akbar asal t-tabel yaitu t-
hitung =tiga,667>t-tabel =dua,028. Berdasarkan kriteria pengujian jika t-hitung> t-tabel
maka H, ditolak yang berarti Ha diterima. Kesimpulannya adalah Terdapat hubungan
antara penggunaan media sosial pada kehidupan sehari-hari terhadap prestasi belajar

matematika peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media
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sosial terhadap prestasi belajar matematika siswa. Untuk menguji hipotesis tersebut yaitu
dengan menggunakan uji regresi linear sederhana. Analisis regresi linear sederhana atau
pada bahasa inggris disebut menggunakan nama simple liniear regression digunakan buat
mengukur besarnya efek satu variabel bebas atau variabel independent atau variabel
prediktor atau variabel X terhadap variabel tergantung atau variabel dependen atau

variabel terikat atau variabel Y.

Dari hasil pengujian hipotesis penelitian menggunakan uji regresi linear sederhana
ternyata didapatkan bahwa F-hitung>F-tabel atau F-hitung=23,28>F-tabel=4,11 karena
F-hitung lebih akbar asal F-tabel maka hasil analisis menunjukkan tolak Ho serta terima
Ha. merupakan signifikan dengan demikian ada efek penggunaan media sosial pada

kehidupan sehari-hari terhadap prestasi belajar matematika peserta didik.

Sesuai akibat perhitungan analisis korelasi antara variabel penggunaan media
publik dengan variabel prestasi belajar matematika siswa menghasilkan koefisien korelasi
sebesar 0,519. Berdasarkan tabel interpretasi koefisien r proporsional menunjukkan
adanya korelasi yang kuat antara penggunaan media sosial dengan hasil belajar
matematis siswa. Menunjukkan besarnya kontribusi variabel X (penggunaan media
sosial) terhadap variabel Y (kemampuan matematika siswa) dan dipengaruhi oleh rumus
koefisien determinasi sebagai berikut: KP: r12x100% = (0,519)2x100%= 26,93% artinya
variabel penggunaan media sosial mempengaruhi hasil belajar siswa 26,93, sisanya

73,07% ditentukan oleh variabel lain.

Berdasarkan hasil analisis regresi antara variabel penggunaan media sosial dalam
kehidupan sehari-hari menggunakan variabel prestasi belajar matematika peserta didik
diperoleh persamaan regresinya artinya Y= a + bX atau 80,85+0,002X sedangkan dari
hasil analisis uji hipotesis penelitian diperoleh nilai Thitung sebesar 23,28, sedangkan F-
tabel diperoleh pada taraf signifikan a yaitu. 0,05, adalah ,11. Berdasarkan kriteria
pengujian, jika Fhiung>Ftaet maka tolak HO signifikan dan jika Fhiung<Fiapel tolak tidak
signifikan. Oleh sebab Fhitung lebih besar berasal Fiapel maka hasil analisis menunjukkan
tolak Ho dan terima Ha. menggunakan demikian konklusi analisis merupakan ada
pengaruh penggunaan media sosial pada kehidupan sehari hari terhadap prestasi belajar

matematika peserta didik.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pengelolaan fakta yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media sosial pada kehidupan sehari-hari menunjukkan tingkat hubungan
yang cukup kuat dengan prestasi belajar matematika peserta didik sehingga penggunaan
media sosial dalam kehidupan sehari-hari juga sangat mempengaruhi prestasi belajar
matematika peserta didik di sekolah. Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti
mengemukakan saran bahwa penggunaan media sosial pada kehidupan sehari-hari

memang perlu untuk membantu kita untuk proses belajar, pekerjaan dsb.
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